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Abstract: In fourth grade elementary school students 02 Nanga Bunut, still 
experiencing weakness in understanding science learning in particular meteri root, 
therefore, necessary to do an action or class action research (PTK). This study 
aims to improve: (1) Motivation student learning, (2) an understanding of teaching 
materials, (3) the independence of student learning, (4) improve science learning 
outcomes Elementary School fourth grade students 02 Nanga Bunut. The subject 
is receiving the action Elementary School fourth grade students 02 Nanga Bunut, 
the subject is implementing measures that help researchers and implementers are 
subject science teachers and principals. Data were collected through observation, 
field notes, review, and documentation. Qualitative descriptive analysis of data 
with percentages and flow models. Comparison improving student learning 
outcomes as follows: (1) the percentage of prior studies with an average of 54.33 
or 20%, (2) the percentage increase in the first cycle with an average of 61.33, or 
60%, (3) The percentage increase in cycle II with an average of 74 of the value of 
good 26.67% and the value was 73.33%. 
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Abstrak : Pada siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Bunut, masih mengalami 
kelemahan dalam pemahaman pembelajaran IPA khususnya meteri akar, oleh 
sebab itu, perlu dilakukan suatu tindakan atau Penelitian Tindakan kelas (PTK). 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan: (1) Keaktifan belajar siswa, (2) 
pemahaman materi ajar, (3) kemandirian belajar siswa, (4) meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Bunut. Subjek penerima tindakan 
adalah siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Bunut, subjek pelaksana tindakan 
adalah peneliti dan subyek yang membantu pelaksana adalah guru IPA dan kepala 
sekolah. Data dikumpulkan melalui observasi, catatan lapangan, review, dan 
dokumentasi. Analisis data secara deskriptif kualitatif dengan presentase dan 
model alur perbandingan peningkatan hasil belajar siswa sebagai berikut: (1) 
persentase sebelum penelitian dengan rata-rata 54,33 atau 20%, (2) persentase 
meningkat pada siklus I dengan rata-rata 61,33 atau 60%, (3) Persentase 
meningkat pada siklus II dengan rata-rata 74 dari nilai baik 26,67% dan nilai 
sedang 73,33%. 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Media Gambar dan Pembelajaran Matematika 
 
 
asil pengalaman di kelas IV SD Negeri 02 Nanga Bunut, bahwa 
pembelajaran IPA masih menekankan pada konsep-konsep yang terdapat 
di dalam buku, dan juga belum memanfaatkan pendekatan lingkungan 
dalam pembelajaran secara maksimal. Mengajak siswa berinteraksi langsung 
dengan lingkungan jarang dilakukan. Pembelajaran IPA sebagian masih 
mempertahankan urutan-urutan dalam buku tanpa memperdulikan kesesuaian 
dengan lingkungan belajar siswa. Hal ini membuat pembelajaran tidak efektif, 
karena siswa kurang merespon terhadap pelajaran yang disampaikan. Maka 
pengajaran semacam ini cenderung menyebabkan kebosanan kepada siswa. 
 Para siswa telah memiliki kemampuan awal yang telah diterima di kelas 
sebelumnya. Kemampuan awal siswa ini harus digali agar siswa lebih belajar 
mandiri dan kreatif, khususnya ketika mereka akan mengkaitkan dengan pelajaran 
baru. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang lebih mendekatkan pada lingkungan siswa. Konsep-konsep 
yang dikembangkan sebaiknya berhubungan dengan alam sekitar agar menjadi 
konteks pembelajaran yang bermakna. Meskipun demikian mengaitkan konteks 
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari dengan isi materi bukan pekerjaan yang 
mudah, karena perlu waktu dan proses yang panjang. Proses pembelajaran 
cenderung mengikuti isi kurikulum dan anak belajar secara verbal, keadaan 
semacam ini jauh dari konsep belajar bermakna. Berkenaan dengan hal-hal 
tersebut di atas, pembelajaran IPA di SDN 02 Nanga Bunut  dengan kondisi 
peserta didik yang ada pada saat ini serta mendasari pada hasil rata-rata tes 
kemampuan awal yang dilakukan ternyata hasilnya masih dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 60,00. 
 Kenyataan dilapangan, khususnya di SDN 02 Nanga Bunut, proses 
pembelajaran belum maksimal sesuai dengan harapan kurikulum, terdapat 
kekurangan-kekurangan. Pembelajaran masih bersifat konvensional, aktivitas 
pembelajaran masih didominasi baca, duduk, catat, hapal. Akibatnya hasil belajar 
sebagian peserta didik kelas IV dalam pembelajaran IPA belum dapat 
mendeskripsikan akar dengan fungsinya. 
 Penelitian ini ditempuh melalui kegiatan awal dengan melakukan tes dan 
mempelajari data-data hasil belajar siswa sebagai tolak ukur tingkat kemampuan 
siswa, dan sumbang saran dengan mitra sejawat dalam mengidentifikasi masalah, 
tes formatif pembelajaran IPA Kompetensi Dasar mendeskripsikan struktur akar 
dengan, maka identifikasi masalah pada pembelajaran IPA adalah: (1).Sebagian 
besar siswa belum mampu bersikap dan berpikir ilmiah (2).Sebagian besar siswa 
kurang aktif dalam proses pembelajaran (3). Sebagian besar siswa tidak berani 
mengajukan pertanyaan (4). Sebagian besar siswa belum mampu berpikir kritis 
 Dengan teridentifikasi permasalahan tersebut di atas, maka perbaikan 
pembelajaran akan difokuskan pada kompetensi dasar, mendeskripsikan struktur 
akar dengan fungsinya melalui membiasakan berpikir dan bersikap ilmiah, 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, mengaktifkan siswa untuk berani 
mengajukan pertanyaan dan melatih siswa berpikir kritis, karena masalah itu 
sangat penting bagi kehidupan anak dalam kehidupan sehari-hari dan perlu di 
perbaiki. 
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 Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik 
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Mengembangkan rasa ingin tahu, 
sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi 
antara IPA, lingkungan, teknologi. Keterampilan proses IPA memiliki peran 
penting dalam perkembangan sikap ilmiah, dan intelektual peserta didik. Melalui 
keterampilan proses siswa dapat membiasakan diri bersikap dan bekerja secara 
ilmiah yang pada akhirnya jadi terbiasa dan dapat memecahkan permasalahan 
secara maksimal, dan atas izin dari kepala sekolah SDN 02 Nanga Bunut,   maka 
peneliti ingin melakukan peningkatan pembelajaran siswa kelas IV melalui 
pendekatan keterampilan proses untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa 
tentang akar pada tumbuhan. Diharapkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam 
materi akar dapat meningkat. Dengan demikian peneliti mengajukan judul: 
“Peningkatan kemampuan  belajar siswa melalui pendekatan keterampilan proses 
pembelajaran IPA tentang akar kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Kapuas Hulu”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendapatkan informasi tentang 
perencanaan pembelajaran tentang akar melalui pendekatan keterampilan proses 
pada siswa kelas IV SDN 02 Nanga Bunut; (2) Untuk memperoleh informasi 
tentang pelaksanaan pembelajaran pengamatan tentang akar melalui pendekatan 
keterampilan proses pada siswa kelas IV SDN 02 Nanga Bunut; (3) Untuk 
mendapatkan informasi tentang kemampuan siswa dalam pengamatan tentang 
akar melalui pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas IV SDN 02 Nanga 
Bunut. 
Kata “IPA” biasa diterjemah dengan Ilmu Pengetahuan Alam yang berasal 
dari kata natural science. Natural artinya alamiah dan berhubungan dengan alam, 
sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi IPA secara harfiah dapat 
disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang alam atau yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam. Penggunaan kata IPA sebagai natural science perlu 
dipertegas untuk membedakannya dari pengertian social science, educational 
science, political science, dan penggunaan kata science yang lainnya.  
Hampir setengah abad yang lalu, memberikan jawaban yang sangat 
singkat tetapi bermakna yakni “science is what scientists do”. IPA adalah apa 
yang di kerjakan para ahli IPA (saintis). Suatu penemuan setiap aspek dari 
lingkungan sekitar, yang menjadikan seseorang dapat mengukurnya sebaik 
mungkin, mengumpul dan menilai data dari hasil penelitiannya dengan hati-hati 
dan terbuka. Nokes (dalam Abdullah, 2003;18) IPA adalah “Pengetahuan teoritis 
yang diperoleh dengan metode khusus”. 
Pengertian lain yang juga sangat singkat tetapi bermakna adalah “science 
as a way of knowing”. Frase ini mengandung ide bahwa IPA adalah proses yang 
sedang berlangsung dengan fokus pada pengembangan dan pengorganisasian 
pengetahuan.  
IPA didasarkan pula pada pendekatan empirik dengan asumsi bahwa alam 
raya ini dapat dipelajari, dipahami, dan dijelaskan yang tidak semata-mata 
bergantung pada metode kausalitas tetapi melalui proses tertentu, misalnya 
observasi, eksperimen, dan anlisis rasional. Dalam hal ini juga digunakan sikap 
tertentu, misalnya berusaha berlaku seobyektif mungkin, dan jujur dalam 
mengumpulkan dan mengevaluasi data. Dengan menggunakan proses dan sikap 
ilmiah ini akan melahirkan penemuan-penemuan baru yang menjadi produk IPA. 
Jadi IPA bukan hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau berbagai macam 
fakta yang di hafal, tetapi terdiri atas proses aktif menggunakan pikiran dalam 
mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat diterangkan. 
Harlen (1997) mengemukakan tiga karaktiristik utama IPA yakni: 
Pertama, memandang bahwa setiap orang mempunyai kewenangan untuk menguji 
validitas (kesahihan) prinsip dan teori ilmiah. Meskipun kelihatannya logis dan 
dapat dijelaskan secara hipotesis, teori dan prinsip hanya berguna jika sesuai 
dengan kenyataan yang ada. Kedua, memberi pengertian adanya hubungan antara 
fakta-fakta yang diobservasi yang memungkinkan penyusunan prediksi sebelum 
sampai pada kesimpulan. Teori yang disusun harus didukung oleh fakta-fakta dan 
data yang teruji kebenarannya. Ketiga, memberi makna bahwa teori IPA bukanlah 
kebenaran  yang akhir tetapi akan berubah atas dasar perangkat pendukung teori 
tersebut. Hal ini memberi penekanan pada kreativitas dan gagasan tentang 
perubahan yang telah lalu dan kemungkinan perubahan di masa depan, serta 
pengertian tentang perubahan itu sendiri. 
IPA didefiniksan sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 
secara alami. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai dengan adanya fakta, tetapi 
juga oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Metode ilmiah dan pengamatan 
ilmiah menekankan pada hakikat IPA. 
Istilah sains memiliki arti sebagai Ilmu Pengetahuan, oleh karena itu sains 
didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis 
sehingga secara umum istilah sains mencakup Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu 
Pengetahuan Alam. Secara khusus istilah sains dimaknai sebagai Ilmu 
Pengetahuan Alam atau “Natural Science”. Pengertian atas istilah sains sebagai 
Ilmu Pengetahun Alam sangat beragam. Conant, mendefinisikan sains sebagai 
bangunan atau deretan konsep saling berhubungan sebagai hasil dari eksperimen 
dan observasi. Sains adalah suatu sistem untuk memahami alam semesta melalui 
observasi dan eksperimen yang terkontrol. 
Abruscato dalam bukunya “ Teaching Children Science” dalam 
Maslichah Asy’ari,  (2006:6) mendefinisikan tentang sains sebagai pengetahuan 
yang diperoleh lewat  serangkaian  proses  yang  sistematis  guna  mengungkap 
segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2002:978), sains diartikan pengetahuan yang sistematis tentang alam 
dan dunia fisik, termasuk di dalamnya, botani, fisika, kimia, geologi, zoologi, dsb; 
ilmu pengetahuan alam.  Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut di atas secara 
umum dapat dijelaskan bahwa sains adalah pengetahuan manusia tentang alam 
yang diperoleh dengan cara yang terkontrol. Artinya sains, selain sebagai produk 
yaitu pengetahuan manusia juga sebagai proses yaitu bagaimana cara 
mendapatkan pengetahuan tersebut. Untuk selanjutnya istilah sains disebut Ilmu 








Bentuk penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karakteristik 
yang khas dari penelitian ini yakni tindakan (aksi) yang berulang-ulang untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. Menurut Udin Syaefudin saud (2010;109) 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan studi sistematik yang dilakukan guru 
melalui kerjasama atau tidak dengan ahli pendidikan dalam rangka merefleksikan 
dan sekaligus meningkatkan praktik pembelajaran secara terus menerus juga 
merupakan strategi yang tepat untuk meningkatkan profesional guru. Berbagai 
kajian yang bersifat reflektif oleh guru yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemantapan rasional, memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang 
dilakukan dalam melaksanakan tugasnya, dan memperbaiki kondisi dimana 
praktik pembelajaran berlangsung akan bermanfaat sebagai inovasi pendidikan.  
Penelitian ini direncanakan  akan dilaksanakan dalam dua siklus. Untuk 
mengukur kemajuan dan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN 02 Nanga 
Bunut yang dilaksanakan dalam siklus berdaur. Maka peneliti terlebih dahulu 
melakukan pre tes (tes awal) sebagai upaya untuk mendiaknosa kemampuan 
belajar siswa. Observasi untuk mengetahui ketepatan tindakan yang akan 
diberikan dalam rangka meningkatkan hasil belajar IPA. Dari tindakan tersebut 
maka ditetapkan tindakan yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran di 
luar kelas dengan menggunakan media pembelajaran interaktif  akar tumbuhan. 





























(1) Perencanaan, perencanaan tindakan didasarkan pada hasil tes awal dan 
observasi awal. peneliti  merencanakan tindakan yang akan dilakukan dalam 
proses pembelajaran yang akan dilakukan dengan menyusun perangkat 
pembelajaran berupa; RPP, LKS, lembar pengamatan (observasi), dan alat 
evaluasi berupa tes formatif.  
(2) Pelaksanaan, pada tahap tindakan dan pengamatan ini peneliti 
melaksanakan tindakan dan observasi terhadap kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rencana. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai guru yang dibantu oleh 
kolaborator. Pada saat peneliti melakukan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
peneliti dibantu oleh teman sejawat untuk mengamati proses belajar mengajar 
yang berlangsung. Teman sejawat dalam hal ini mengamati pelaksanaan 
pembelajaran materi akar melalui pendekatan keterampilan proses. Peneliti 
sebagai pengajar dibantu oleh teman sejawat mengamati perubahan-perubahan 
tingkah laku anak pada saat pembelajaran, mengamati perubahan-perubahan 
kemampuan dasar siswa sesuai dengan kompetensi dasar yang sedang 
dibelajarkan. Selain itu, peneliti juga dibantu oleh teman sejawat untuk 
mendokumentasikan hasil-hasil latihan dan penugasan siswa, mendokumentasikan 
hasil-hasil kinerja kelompok, dan tes formatif serta memfoto berbagai peristiwa 
yang menjadi fokus penelitian ini. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan 
mengamati beberapa jenis tumbuhan yang jenis akarnya berbeda sehingga 
mempermudah penyampaian informasi materi pelajaran konsep akar kepada 
siswa. Dalam proses kegiatan pembelajaran sesuai dengan apa yang tertuang 
dalam RPP yang telah dirancang sebelumnya, terdiri atas : (a). Kegiatan awal, 
yaitu: persiapan perangkat pembelajaran, persiapan kelas agar siswa siap 
menerima pelajaran, persiapan media, dan absensi kehadiran siswa. (b). Kegiatan 
inti, yaitu: membentuk kelompok belajar, menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan bagian awal pelajaran dengan membuat keterkaitan-keterkaitan 
bermakna terhadap lingkungan sekitar siswa, menjelaskan materi pelajaran akar 
pada tumbuhan termasuk bagian-bagian akar, fungsi akar, dan jenis-jenis akar 
kepada siswa, kemudian memberikan umpan balik kepada siswa, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan pengamatan pada akar tumbuhan di 
depan kelas, kemudian pengamatan dilakukan di lingkungan sekitar. Memberikan 
tugas diskusi mengenai bagian-bagian akar, jenis-jenis akar beserta fungsinya, dan 
siswa melakukan presentasi hasil diskusi tentang akar. (c). Kegiatan akhir, yaitu: 
peneliti melakukan generalisasi materi pelajaran terhadap contoh-contoh tentang 
akar tumbuhan, peneliti dan siswa bersama-sama melakukan penarikan 
kesimpulan materi pelajaran, guru memberikan stimulus dan motivasi kepada 
siswa agar giat dalam belajar.  
(3). Observasi, observasi dilakukan dengan berkolaborasi, dalam hal ini 
adalah teman sejawat (rekan guru). Observasi dilakukan pada saat proses aktifitas 
belajar mengajar berlangsung. Jadi observasi dilaksanakan untuk menilai dua 
aktifitas dalam proses pembelajaran yang sedang terlaksana, yaitu  aktifitas 
mengajar guru dan aktifitas belajar siswa. Untuk menilai kedua aktifitas tersebut, 
digunakan lembar observasi yang terdiri dari aspek-aspek yang akan dinilai. 
(4) Refleksi, refleksi dilaksanakan untuk melihat proses pelaksanaan 
tindakan atas proses pengajaran dan dampaknya  terhadap hasil belajar siswa, 
dalam hal ini siswa kelas IV SDN 02 Nanga Bunut Kabupaten Kapuas Hulu 
refleksi dilakukan untuk menilai keterlaksanaan tindakan pembelajaran, sehingga 
hasilnya merupakan temuan-temuan yang dapat diinterprestasikan peneliti untuk 
menyusun rencana tindakan kesiklus berikutnya. Dengan demikian refleksi 
dilakukan setelah kegiatan pembelajaran siklus I dilaksanakan. 
2. Siklus II 
Tahapan pelaksanaan tindakan siklus II pada prinsipnya mengikuti tahapan 
tindakan siklus I berdasarkan hasil temuan penelitian atas refleksi yang dilakukan. 
Siklus II akan dilaksanakan jika hasil dari siklus I masih terdapat kelemahan 
dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa belum mencapai indikator 
keberhasilan. (1) Perencanaan, perencanaan tindakan didasarkan pada hasil tes 
awal dan observasi awal. peneliti  merencanakan tindakan yang akan dilakukan 
dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan dengan menyusun perangkat 
pembelajaran berupa; RPP, LKS, lembar pengamatan (observasi), dan alat 
evaluasi berupa tes formatif. 
(2) Pelaksanaan, pada tahap tindakan dan pengamatan ini peneliti 
melaksanakan tindakan dan observasi terhadap kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rencana. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai guru yang dibantu oleh 
kolaborator. Pada saat peneliti melakukan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
peneliti dibantu oleh teman sejawat untuk mengamati proses belajar mengajar 
yang berlangsung. Teman sejawat dalam hal ini mengamati pelaksanaan 
pembelajaran materi akar melalui pendekatan keterampilan proses. Peneliti 
sebagai pengajar dibantu oleh teman sejawat mengamati perubahan-perubahan 
tingkah laku anak pada saat pembelajaran, mengamati perubahan-perubahan 
kemampuan dasar siswa sesuai dengan kompetensi dasar yang sedang 
dibelajarkan. Selain itu, peneliti juga dibantu oleh teman sejawat untuk 
mendokumentasikan hasil-hasil latihan dan penugasan siswa, mendokumentasikan 
hasil-hasil kinerja kelompok, dan tes formatif serta memfoto berbagai peristiwa 
yang menjadi fokus penelitian ini.  
Proses pembelajaran dilaksanakan dengan mengamati beberapa jenis 
tumbuhan yang jenis akarnya berbeda sehingga mempermudah penyampaian 
informasi materi pelajaran konsep akar kepada siswa. Dalam proses kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan apa yang tertuang dalam RPP yang telah dirancang 
sebelumnya, terdiri atas : (a). Kegiatan awal, yaitu: persiapan perangkat 
pembelajaran, persiapan kelas agar siswa siap menerima pelajaran, persiapan 
media, dan absensi kehadiran siswa. (b). Kegiatan inti, yaitu: membentuk 
kelompok belajar, menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan bagian awal 
pelajaran dengan membuat keterkaitan-keterkaitan bermakna terhadap lingkungan 
sekitar siswa, menjelaskan materi pelajaran akar pada tumbuhan termasuk bagian-
bagian akar, fungsi akar, dan jenis-jenis akar kepada siswa, kemudian 
memberikan umpan balik kepada siswa, memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan pengamatan pada akar tumbuhan di depan kelas, kemudian 
pengamatan dilakukan di lingkungan sekitar. Memberikan tugas diskusi mengenai 
bagian-bagian akar, jenis-jenis akar beserta fungsinya, dan siswa melakukan 
presentasi hasil diskusi tentang akar. (c). Kegiatan akhir, yaitu: peneliti melakukan 
generalisasi materi pelajaran terhadap contoh-contoh tentang akar tumbuhan, 
peneliti dan siswa bersama-sama melakukan penarikan kesimpulan materi 
pelajaran, kemudian memberikan stimulus dan motivasi kepada siswa agar giat 
dalam belajar. 
(3). Observasi, observasi dilakukan dengan berkolaborasi, dalam hal ini 
adalah teman sejawat (rekan guru). Observasi dilakukan pada saat proses aktifitas 
belajar mengajar berlangsung. Jadi observasi dilaksanakan untuk menilai dua 
aktifitas dalam proses pembelajaran yang sedang terlaksana, yaitu  aktifitas 
mengajar guru dan aktifitas belajar siswa. Untuk menilai kedua aktifitas tersebut, 
digunakan lembar observasi yang terdiri dari aspek-aspek yang akan dinilai. 
(4) Refleksi, refleksi dilaksanakan untuk melihat proses pelaksanaan 
tindakan atas proses pengajaran dan dampaknya  terhadap hasil belajar siswa, 
dalam hal ini siswa kelas IV SDN 02 Nanga Bunut Kabupaten Kapuas Hulu, 
refleksi dilakukan untuk menilai keterlaksanaan tindakan pembelajaran, sehingga 
hasilnya merupakan temuan-temuan yang dapat diinterprestasikan peneliti untuk 
menyusun rencana tindakan kesiklus berikutnya. Dengan demikian refleksi 
dilakukan setelah kegiatan pembelajaran siklus II dilaksanakan. 
Lembar Observasi, observasi dalam penelitian ada dua jenis yaitu 
observasi aktivitas mengajar guru yang dilakukan teman sejawat dan observasi 
aktifitas belajar siswa. Tes digunakan  untuk mengukur tingkat pemahaman siswa 
dalam mata pelajaran  IPA. Tes format yang diberikan kepada siswa terdiri dari 10 
item pertanyaan. Tes ini diberikan pada awal penelitian dan diakhir siklus.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Berdasarkan Pelaksanaan tindakan pada siklus I guru mengalami kendala 
dalam pemanfaatan belajar dengan adanya kesulitan  tersebut maka perlu 
dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II dilaksanakan dengan memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut : (1) Guru harus lebih mensosialisasikan dan membiasakan 
mengajar dengan melibatkan lingkungan sekitar sesuai dengan materi yang 
diajarkan.(2) Guru harus lebih memperhatikan alokasi waktu dalam pembelajaran. 
(3) Guru hendaknya memperbaiki langkah-langkah dalam pembelajaran pada 
setiap pertemuan agar sesuai dengan langkah yang diinginkan dalam penelitian 
ini. 
Guru harus membiasakan siswa untuk menyampaikan pendapat dan 
melakukan diskusi kelompok dan ikut membimbing siswa dalam memecahkan 
masalah. Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I dan observasi yang 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi guru yang telah disiapkan, guru 
memutuskan untuk mengadakan perubahan tindakan hal ini dilakukan agar setiap 
siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses belajar mengajar selain itu 
guru juga harus mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran. hasil 
belajar siswa, maka pada akhir siklus I diadakan tes dengan menggunakan LKS 
yang telah disiapkan. Berikut ini adalah tabel data hasil tes siklus I. 
 
Tabel. 1 Hasil belajar tes akhir siklus I pada materi Akar 




T T T 
1 Muhammad Hatta 65 √  
2 Anuar Salim 55  √ 
3 Diah Tri Muharini 55  √ 
4 Fitra Ramadhan 50  √ 
5 Fitria Ramadhani 70 √  
6 Nurhaliza 55  √ 
7 Rian Sanjaya 80 √  
8 Sofie Nanda Putri 60 √  
9 Syarifah Annisa 70 √  
10 Tan Hendra Alfajri 65 √  
11 Yuniardi Aunurrahman 65 √  
12 Ahmad Arbain 60 √  
13 Abang Rahmad Hidayat 65 √  
14 Ferdaus Megong 50  √ 
15 J e f r i 55  √ 
Nilai Terendah 50   
Nilai Tertinggi 80   
Jumlah Nilai 920   
Rata-rata 61,33   
 
Hasil observasi Siklus II. Hasil observasi yang dilakukan terhadap peneliti 
harus sesuai dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
penyusunan instrument, pengumpulan data, dan menyusun langkah-langkah 
perbaikan yang dikehendaki dalam penelitian ini. Selain itu ada beberapa cacatan 
penting berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran yaitu : (1) 
Siswa mulai menanggapi dengan mengeluarkan pendapat. (2) Guru sudah bisa 
mengarahkan siswa dalam pembelajaran dan siswa dapat mengikuti arah yang 
diberikan guru. (3) Suasana belajar jadi aktif, kreatif, dan menyenangkan. (4) 
Diskusi antar kelompok berjalan dengan lancar dan kelompok yang dilakukan 
persentase dapat menjawab pertanyaan kelompok lain. (5) Pembelajaran melalui 
pendekatan keterampilan proses ternyata lebih menarik bagi siswa dan guru. 
Refleksi. Berdasarkan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan melalui 
pendekatan keterampilan proses, membuat guru tidak lagi mengalami kesulitan 
sehingga pembelajaran mengalami perubahan kearah yang lebih baik. Misalnya : 
(1) Siswa mulai mengetahui bagian-bagian akar, fungsi akar, dan mengenal jenis-
jenis akar. (b) Siswa bersemangat mengikuti pelajaran dan sudah terbiasa 
mengemukakan pendapat. (c) Pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan 
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan siswa belajar dengan objek yang 
konkrit. (d) Komunikasi antar siswa dalam kelompok sudah terjalin dengan baik. 
(e) Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal sudah cukup baik. Oleh karena 
itu, untuk melihat peningkatan hasil belajar pada akhir siklus II, pada materi akar 
secara keseluruhan, maka selanjutnya dilakukan tes siklus II, dengan hasil dapat 
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 2 Hasil belajar Siklus II pada materi akar 




T T T 
1 Muhammad Hatta 65 √  
2 Anuar Salim 70 √  
3 Diah Tri Muharini 75 √  
4 Fitra Ramadhan 75 √  
5 Fitria Ramadhani 75 √  
6 N u r h a l i z a 80 √  
7 Rian Sanjaya 75 √  
8 Sofie Nanda Putri 70 √  
9 Syarifah Annisa 60 √  
10 Tan Hendra Alfajri 95 √  
11 Yuniardi Aunurrahman 95 √  
12 Ahmad Arbain 85 √  
13 Abang Rahmad Hidayat 70 √  
14 Ferdaus Megong 60 √  
15 J e f r i 60 √  
Nilai Terendah 60   
Nilai Tertinggi 95   
Jumlah Nilai 1110   




Pada siklus I pembelajaran dipokuskan pada materi akar. Pembelajaran 
pada siklus ini dilaksanakan satu kali pertemuan, yaitu pada tanggal 5 September 
2012 pembelajaran IPA tentang  materi akar. Berdasarkan hasil tes akhir diketahui 
bahwa hasil belajar siswa meningkat pada materi tersebut sudah mencapai nilai 60 
sampai 65 sebanyak 6 orang dan menghasilkan  40%. Sementara nilai 70 sampai 
80 sebanyak 3 orang atau sebesar 20 %, dari jumlah siswa  
Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam menerima dan menyerap 
pelajaran juga mempengaruhi perubahan nilai siswa, sehingga guru ingin 
meningkatkan kemampuan belajar siswa untuk meningkatkan nilai hasil belajar 
siswa, walaupun ada sebagian siswa sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). Maka untuk itu guru melakukan tindakan dengan cara meningkatkan 
kemampuan belajar siswa melalui pendekatan keterampilan proses pembelajaran 
IPA tentang akar. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru juga berupaya 
memotivasi siswa, menggali pengetahuan siswa, memberikan arahan dan 
bimbingan kepada siswa, terutama pada saat mengemukakan pendapat, berdiskusi 
kelompok dan mengerjakan soal, siswa lebih bersemangat dan termotivasi untuk 
mengikuti pelajaran sehingga hasil belajar siswa semakin meningkat.  
Pada siklus I pembelajaran di pokuskan pada materi akar. Pembelajaran 
pada siklus ini dilaksanakan satu kali pertemuan, yaitu pada tanggal 7 September 
2012 pembelajaran IPA tentang  materi akar. Berdasarkan hasil tes akhir diketahui 
bahwa hasil belajar siswa meningkat pada materi tersebut sudah mencapai nilai 60 
sampai 75 sebanyak 11 orang dan menghasilkan 73,33 %. Sementara nilai 80 
sampai 95 sebanyak   4 orang atau sebesar 26,67 %, dari jumlah siswa. 
Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam menerima dan menyerap 
pelajaran juga mempengaruhi perubahan nilai siswa, maka dari itu, peningkatan 
hasil belajar siswa melalui pendekatan keterampilan proses pembelajaran IPA 
tentang akar kelas IV SD Negeri 02 Nanga Bunut dinyatakan tuntas 100% dari 
nilai maksimum. Siswa telah  bersemangat dan termotivasi untuk mengikuti 
pelajaran sehingga hasil belajar siswa semakin meningkat. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal berikut : 1) 
Perencanaan tindakan didasarkan pada hasil tes awal dan observasi awal. peneliti  
merencanakan tindakan yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran yang 
akan dilakukan dengan menyusun perangkat pembelajaran berupa; RPP, LKS, 
lembar pengamatan (observasi), dan alat evaluasi berupa tes formatif. 2) Peneliti 
melaksanakan tindakan dan observasi terhadap kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rencana. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai guru yang dibantu oleh 
kolaborator. Pada saat peneliti melakukan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
peneliti dibantu oleh teman sejawat untuk mengamati proses belajar mengajar 
yang berlangsung. Teman sejawat dalam hal ini mengamati pelaksanaan 
pembelajaran materi akar melalui pendekatan keterampilan proses. Peneliti 
sebagai pengajar dibantu oleh teman sejawat mengamati perubahan-perubahan 
tingkah laku anak pada saat pembelajaran, mengamati perubahan-perubahan 
kemampuan dasar siswa sesuai dengan kompetensi dasar yang sedang 
dibelajarkan. Selain itu, peneliti juga dibantu oleh teman sejawat untuk 
mendokumentasikan hasil-hasil latihan dan penugasan siswa, mendokumentasikan 
hasil-hasil kinerja kelompok, dan tes formatif serta memfoto berbagai peristiwa 
yang menjadi fokus penelitian ini. 3) dengan peningkatan kemampuan belajar 
siswa melalui Pendekatan Keterampilan Proses dalam pembelajaran IPA tentang 
akar. Terjadi perbandingan peningkatan hasil belajar siswa sebagai berikut: (a) 
persentase sebelum penelitian dengan rata-rata 54,33 atau 20%, (b) persentase 
meningkat pada siklus I dengan rata-rata 61,33 atau 60%, (c) Persentase 
meningkat pada siklus II dengan rata-rata 74 dari nilai baik   26,67% dan nilai 
sedang 73,33%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pendekatan 
keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPA tentang akar kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Bunut. 
 
Saran 
Dari hasil Penelitian Tindakan Kelas ini kami memberikan saran dan 
tindak lanjut sebagai berikut : (1) Sebaiknya guru senantiasa menggunakan 
metode yang sesuai dan bervariatif dalam melaksanakan pembelajaran; (2) 
Gunakan metode atau untuk menarik perhatian siswa dalam belajar; (3) Bantuan 
gambar dan media konkrit secara langsung dapat meningkatkan pemahaman 
siswa; (4) Libatkan siswa secara aktif dalam pengamatan; (5) Kegiatan 
pembelajaran melibatkan seluruh siswa dan menimbulkan keberanian siswa untuk 
bertanya pada hal-hal yang belum dikuasainya; (6) Guru berkolaborasi dengan 
teman sejawat untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar; (7) Lakukan 
PTK jika mengalami masalah dalam pembelajaran  
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